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ABSTRAK

Lansia sering dikaitkan dengan penyakit degeneratif, hal ini disebabkan karena bertambahnya usia
maka kemampuan fisik manusia juga akan semakin menurun yang menyebabkan para lansia mudah
mengalami gangguan. Salah satu permasalahan lansia adalah kelebihan berat badan (obesitas).
Kelebihan berat badan pada lansia termasuk masalah kesehatan masyarakat yang dapat menyebabkan
terjadinya jatuh. Penting bagi masyarakat khususnya lansia memiliki pengetahuan dan sikap yang
baik sehingga dapat memahami pentingnya menjaga keseimbangan tubuh agar terhindar dari jatuh.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap frekuensi
jatuh pada lansia dengan obesitas di Kabupaten Gianyar. Penelitian adalah cross-sectional study yang
dilakukan pada bulan Agustus tahun 2024 dengan populasi seluruh lansia obesitas di Kabupaten
Gianyar yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Dari sejumlah lansia dipilih sesuai dengan
kriteria inklusi dan ekslusi, dan didapatkan 305 sampel dengan two stage random sampling.
Pengukuran pengetahuan dan sikap menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji korelasi chi square untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap frekuensi jatuh pada lansia dengan obesitas Hasil uji
korelasi chi square, didapatkan hasil p=0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap frekuensi jatuh pada lansia dengan obesitas di Kabupaten
Gianyar.

Kata kunci: jatuh; lansia; pengetahuan; sikap

THE ANALYSIS OF RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND ATTITUDE
TOWARDS FREQUENCY OF FALLS IN THE ELDERLY WITH OBESITY

ABSTRACT

Elderly people are often associated with degenerative diseases, this is because as age increases,
human physical abilities will also decrease, which causes the elderly to be prone to disorders. One of
the problems of the elderly is bein obesity. Being obesity in the elderly is a public health problem that
can cause falls. It is important for the community, especially the elderly, to have good knowledge and
attitudes so that they can understand the importance of maintaining body balance to avoid falls. The
purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and attitudes towards the
frequency of falls in the elderly with obesity in Gianyar Regency. The study was a cross-sectional
study conducted in August 2024 with a population of all obese elderly people in Gianyar Regency who
met the inclusion and exclusion criteria. From a number of elderly people selected according to the
inclusion and exclusion criteria, 305 samples were obtained with two-stage random sampling.
Measurement of knowledge and attitudes using a knowledge and attitude questionnaire that has been
tested for validity and reliability. Data were analyzed using the chi-square correlation test to
determine the relationship between knowledge and attitudes towards the frequency of falls in the
elderly with obesity. The results of the chi-square correlation test showed p = 0.000 (p <0.05). So it
can be concluded that there is a relationship between knowledge and attitudes towards the frequency
of falls in the elderly with obesity in Gianyar Regency.

Keywords: attitude; elderly; fall; knowledge
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman di era globalisasi ini membawa bangsa Indonesia mengalami kemajuan
di berbagai bidang. Perkembangan dan kemajuan di berbagai bidang khususnya bidang
kesehatan dan teknologi menyebabkan meningkatnya usia harapan hidup (UHH) manusia.
Bali menjadi salah satu provinsi dengan fenomena bertambah banyaknya penduduk lanjut usia
(lansia), dimana Bali menempati peringkat keempat dengan jumlah penduduk lansia
terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, Kabupaten
Gianyar yang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Bali memiliki jumlah lansia cukup
banyak yaitu 514,3 Ribu Jiwa (Badan Pusat Statistik, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
saat ini kita sedang mengalami masa transisi menuju fenomena penuaan penduduk, sehingga
yang harus diperhatikan bagaimana menjaga kondisi dan kualitas hidup lansia agar tetap sehat
dan produktif.

Lansia sering dikaitkan dengan penyakit degeneratif, hal ini disebabkan karena bertambahnya
usia maka kemampuan fisik manusia juga akan semakin menurun yang menyebabkan para
lansia mudah mengalami gangguan (Woo et al., 2017). Hal lain yang menjadi permasalahan
lansia adalah kelebihan berat badan (obesitas) (G R Neri et al., 2020). Kelebihan berat badan
pada lansia termasuk masalah kesehatan masyarakat yang dianggap sebagai faktor risiko
terjadinya jatuh, dimana saat ini sekitar 7% atau 250 juta orang dewasa di dunia mengalami
obesitas (Cho et al., 2018). Gangguan yang umumnya diakibatkan oleh obesitas yaitu
menurunnya keseimbangan tubuh (Alice et al., 2022). Keseimbangan merupakan suatu proses
dalam tubuh dimana pusat gravitasi dan bidang tumpu berada pada titik nol untuk
mempertahankan posisi tubuh untuk tetap seimbang (Wei et al., 2023). Penurunan
keseimbangan tubuh dapat terjadi terkait wusia, penglihatan, pendengar, penyakit
serebrovaskular, overweight dan obesitas dapat menimbulkan resiko jatuh (Xia et al., 2023).
Lansia dapat mengalami jatuh paling tidak satu kali dalam 2 tahun terakhir (Cho et al., 2018).
Kejadian jatuh pada lansia juga dipengaruhi oleh postur yang tidak stabil. Ketidakstabilan
postur ini dikaitkan dengan terjadinya proses penuaan, yang berhubungan dengan penurunan
kekuatan dan massa otot, distribusi lemak yang tidak merata dan menurunnya kepadatan
tulang yang menyebabkan perubahan gaya berjalannya (Hergenroeder et al., 2011).

Disribusi lemak yang tidak merata sering dikaitkan dengan kondisi obesitas. Nilai IMT yang
tinggi pada seseorang dengan penumpukan lemak dominan pada bagian abdominal
mempunyai resiko jatuh lebih tinggi, hal ini terjadi karena IMT tinggi akan menyebabkan
tekanan postural yang tinggi dan terjadinya gangguan keseimbangan yang berakibat pada
berubahnya pusat massa tubuh atau center body mass (G R Neri et al., 2020). Obesitas juga
dapat menyebabkan menurunnya arcus medial longitudinal pada kaki atau flat feet (pes
planus) yang dapat mengakibatkan seseorang dengan obesitas cenderung berjalan
menggunakan kaki bagian dalam (medial border) yang dapat menyebabkan terganggunya pola
jalan sehingga keseimbangan menjadi terganggu (Stolzman et al., 2015). Obesitas sangat
berkaitan dengan resiko jatuh yang lebih tinggi (Mitchell et al., 2014). Obesitas yang terjadi
pada lansia tidak hanya berpengaruh pada fungsi keseimbangan, tetapi dapat menyebabkan
penurunan produktifitas dan efektivitas (Hanna, 2023).

Pencegahan terkait kejadian jatuh pada lansia dengan obesitas sangat diperlukan. Obesitas
dapat meningkatkan risiko kejadian jatuh yang berulang (Mitchell et al., 2014). Penting bagi
masyarakat khususnya lansia memiliki pengetahuan dan sikap yang baik sehingga dapat
memahami pentingnya menjaga keseimbangan tubuh agar terhindar dari jatuh. Kurangnya
pengetahuan dan sikap keluarga tentang pencegahan resiko jatuh pada lansia yang
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pemahaman serta tingkat penghasilan yang masih
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rendah serta dari lingkungan sekitar (Montero-Odasso et al., 2022). Pengetahuan merupakan
hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu (Alvi & Muhammad Rehan, 2022). Sedangkan sikap merupakan pandangan atau
perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak (Penelitian Pendidikan IPA et al.,
2025). Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang memiliki pengaruh dari berbagai
faktor seperti jenjang pendidikan, pekerjaan, umur, minat, kondisi lingkungan, pengalaman
yang dimiliki, serta akses informasi yang didapatkan oleh seseorang (Baihaqqy et al., 2020).
Pengetahuan merupakan domain yang sangat berpengaruh pada pembentukan seseorang
dalam bersikap seutuhnya, karena hal tersebut dapat membangun kepercayaan dan secara
lebih lanjut dapat menjadi suatu persepsi (Pratiwi et al., 2022). Pengetahuan dan sikap adalah
suatu hal yang berkaitan erat serta saling mempengaruhi (Putra et al., 2023). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap frekuensi jatuh pada
lansia dengan obesitas di Kabupaten Gianyar.

METODE

Pelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan belah lintang
(cross sectional). Pada pendekatan cross sectional data yang menyangkut variabel bebas dan
variabel terikat dikumpulkan pada satu saat saja dan dalam waktu yang bersamaan. Penelitian
dilakukan di Desa Kabupaten Gianyar pada Minggu 1 dan 2 Agustus 2024. Adapun Kriteria
inklusi dan ekslusi pada penelitian ini adalah lansia laki-laki atau perempuan yang berusia 60-
75 tahun, lansia yang memiliki IMT lebih atau sama dengan atau lebih dari 25 (obesitas),
lansia yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik (dua arah) dan lansia yang bersedia
secara sukarela sebagai sampel penelitian dengan menandatangani informed consent.
Kemudian kriteria eksklusi pada penelitian ini meliputi lansia dengan gangguan pendengaran
dan lansia dengan kondisi demensia. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini
adalah two stage random sampling. Dalam proses pemilihan sampel diambil dua kecamatan
dimana dari masing-masing kecamatan diambil dua desa. Setelah dilakukan two stage random
sampling didapatkan 2 kecamatan yaitu Kecamatan Sukawati dan Kecamatan Blahbatuh.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 305 sampel. Penelitian ini menggunakan kuesioner
pengetahuan dan sikap yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas
instrumen terhadap 5 item pertanyaan pada kuesioner pengetahuan dinyatakan valid dengan
nilai korelasi lebih besar dari 0,444. Sedangkan uji reliabilitas item pertanyaan pengetahuan
menunjukkan nilai Alpha Chronbach 0,945. Selanjutnya Pengujian validitas instrumen
terhadap 11 item pertanyaan pada kuesioner sikap dinyatakan valid dengan nilai korelasi lebih
besar dari 0,444. Sedangkan uji reliabilitas item pertanyaan pengetahuan menunjukkan nilai
Alpha Chronbach 0,941. Maka dapat disimpulkan pada kuesioner pengetahhuan dan sikap ini
reliabel atau konsisten. Penelitian ini juga telah mendapat kualifikasi etik dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Internasional Bali dengan nomor surat No.
01.049/UNBI/EC/V/2024.

HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Pekerjaan (n=305)
Karakteristik Kategori f %
61-65 th 116 38,0
Usia 66-70 th 160 52,5
71-75th 29 9,5
Jenis Kelamin Laki-Laki 143 46,9
Perempuan 162 53,1
Petani 134 43,9
Pekerjaan Pedagang 53 17,4
Peternak 27 8,9
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IRT 91 29,8

Berdasarkan tabel 1 diatas distribusi data berdasarkan usia dengan rentang usia 61-65 tahun
berjumlah 116 orang (38%), rentang usia 66-70 tahun berjumlah 160 orang (52,5%), rentang
usia 71-75 berjumlah 29 orang (9,5%). Distribusi data berdasarkan jenis kelamin dimana laki-
laki berjumlah 143 orang (46,9%) dan perempuan berjumlah 162 orang (53,1%). Distribusi
data berdasarkan pekerjaan sebagai petani berjumlah 134 orang (43,9%), bekerja sebagai
pedagang berjumlah 53 orang (17,4%), bekerja sebagai peternak 27 orang (8,9%), dan IRT
berjumlah 91 orang (29,8%) dengan jumlah sampel seluruhnya adalah 305 orang (100%).

Uji Hipotesis Hubungan Pengetahuan dengan Frekuensi Jatuh
Uji Chi-Square digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi
jatuh pada lansia obesitas di Kabupaten Gianyar. Berikut tabel silang dan hasil uji chi-square
yang dapat dilihat pada tabel:

Tabel 2

Tabel silang Pengetahuan dan Frekuensi Jatuh(n=305)
Frekuensi Jatuh

Pengetahuan 1-2 kali 3-4 kali >5 Kali Total

f % f % f % n %
Baik 152 498 0 0 1 0,3 153 50,1
Cukup 22 7,3 73 239 2 0,7 97 31,8 0.000
Kurang 1 0,4 20 6,5 34 11,1 55 18,1 '
Total 175 575 93 304 37 12,1 305 100

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa lansia yang memiliki pengetahuan baik dengan
frekuensi jatuh 1-2 kali/tahun yaitu sebanyak 152 orang (49,8%). Lansia yang memiliki
pengetahuan cukup mengalami jatuh pertahun paling banyak 3-4 kali sebanyak 73 orang
(23,9%) dan yang terakhir lansia yang memiliki pengetahuan kurang dengan frekuensi jatuh
lebih dari 5 kali sebanyak 37 orang (12,1%). Hasil dari uji hipotesis dari penelitian ini dengan
menggunakan uji chi-square didapatkan p=0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan frekuensi jatuh. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan frekuensi jatuh pada
lansia dengan obesitas di Kabupaten Gianyar.

Uji Hipotesis Hubungan Sikap dengan Frekuensi Jatuh
Uji Chi-Square digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi
jatuh pada lansia obesitas di Kabupaten Gianyar. Berikut tabel silang dan hasil uji chi-square
yang dapat dilihat pada tabel:
Tabel 3
Tabel silang Sikap dan Frekuensi Jatuh

Frekuensi Jatuh
Sikap 1-2 kali 3-4 kali >5 kali Total

f % f % f % n % P
Positif 1 5 1 4 1 03 185 6
71 61 3 3 0,6
Negatif 4 1 8 2 36 11, 120 3 0,0
3 0 62 8 94 00
Total 1 5 9 3 37 12, 305 1
75 74 3 05 1 00

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa lansia yang memiliki sikap positif mengalami
jatuh 1-2 kali/tahun yaitu sebanyak 171 orang (56,1%) dan lansia yang memiliki sikap negatif
mengalami jatuh pertahun paling banyak 3-4 kali sebanyak 80 orang (26,2%). Hasil dari uji
hipotesis dari penelitian ini dengan menggunakan uji chi-square didapatkan p=0,000 (p<0,05)
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan frekuensi jatuh. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan frekuensi
jatuh pada lansia dengan obesitas di Kabupaten Gianyar.
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PEMBAHASAN

Pada lansia yang berusia diatas 60 tahun akan terjadi penurunan pada fungsi sistem
neurologis, sensori dan muskuloskeletal (Tieland et al., 2018). Penurunan dari fungsi tersebut
akan mengakibatkan gangguan keseimbangan sehingga akan meningkatkan risiko jatuh pada
lansia. Berdasarkan tes keseimbangan yang dilakukan oleh National Health and Nutrition
Examination Survey di Amerika pada lebih dari 5000 orang berusia 40 tahun atau lebih
menghasilkan sepertiga dari responden berusia 65-75 tahun memiliki gangguan
keseimbangan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup (Harun et al., 2015). Selanjutnya,
pada penelitian yang dilakukan oleh Fong, et al (2011) persentase lansia yang mengalami
jatuh di dalam rumah sekitar 47,7%, sedangkan lansia yang mengalami jatuh di luar rumah
sebanyak 52,3% (Fong et al., 2023). Di Indonesia prevalensi cedera pada penduduk usia lebih
dari 55 tahun mencapai 22% dimana 65% diantaranya dikarenakan jatuh (Rikerdas, 2013).
Pada penelitian ini kejadian jatuh yang terjadi pada lansia lebih banyak pada perempuan
dibandingkan laki—laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zao (2020)
didapatkan nilai keseimbangan lansia perempuan lebih rendah dibandingkan dengan lansia
laki—laki karena pada lansia perempuan mengalami menopause yaitu terjadinya penurunan
hormon estrogen. Penurunan hormon ini dapat menurunkan kemampuan tubuh dalam
menyerap kalsium sehingga akan memicu terjadinya osteoporosis, dimana hampir 80%
menyerang perempuan (Zhao et al., 2020). Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh
Wakayama (2021) juga disebutkan bahwa lansia perempuan lebih besar risiko jatuh
dibandingkan dengan laki—laki. Hal ini dikarenakan lansia perempuan mempunyai kekuatan
otot yang lebih rendah dibandingkan lansia laki—laki yang mempunyai kapasitas fungsional
yang lebih baik (Wakayama et al., 2021).

Lansia dengan obesitas lebih rentan mengalami jatuh hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Resiko jatuh lebih tinggi dialami oleh lansia dengan obesitas. Keterkaitan penambahan
berat badan dan resiko jatuh dapat juga memicu timbulnya berbagai macam penyakit seperti
diabetes, penyakit jantung dan tekanan darah tinggi (Fong et al., 2023). Maka dari itu
pengetahuan tentang faktor-faktor resiko terjadinya jatuh sangat penting untuk dipahami oleh
lansia. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul Risk of Falling
Among Elderly and Its Relation to Quality of Life, yang menunjukkan bahwa program edukasi
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan pada populasi lansia
(A., 2019). Pengetahuan masyarakat pada penelitian ini sering di dapat dari penyuluhan yang
diadakan di setiap Desa (A., 2019). Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat
berkontribusi pada penurunan insiden jatuh di kalangan lansia, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka (Ong et al., 2021). Peningkatan pengetahuan tentang
risiko jatuh dapat berdampak positif pada pencegahan jatuh di kalangan lansia terutama pada
lansia dengan obesitas. Lansia obesitas lebih beresiko terjadi jatuh hal ini berkaitan dengan
gangguan fungsi fisiologis dan metabolisme yang mempengaruhi keseimbangan pada lansia
tersebut (Mitchell et al., 2014). Pengetahuan yang lebih baik memungkinkan lansia untuk
mengambil langkah-langkah pencegahan yang lebih efektif, seperti modifikasi lingkungan
dan latihan fisik (Di Lorito et al., 2021). Program edukasi harus menjadi bagian integral dari
perawatan lansia yang akan menjadi bekal pengetahuan untuk meminimalkan risiko jatuh dan
cedera terkait (Ong et al., 2021).

Sikap adalah sebuah kecenderungan manusia dalam mereaksikan suatu hal yang dilihatnya.
Bentuk dari reaksi manusia dapat berupa perasaan acuh atau tidak acuh, suka ataupun tidak
suka, menerima atau tidak menerima (Leary, 2015). Pada penelitian ini sikap lansia obesitas
dengan frekuensi jatuh sangat sejalan. Lansia yang memiliki sikap positif menunjukkan
frekuensi jatuh yang lebih minim dibandingkan lansia yang memiliki sikap negatif. Hal ini
disebabkan oleh karena lansia yang memiliki sikap positif dibarengi dengan lansia yang
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memiliki pengetahuan yang baik tentang resiko jatuh terlebih lagi pada lansia dengan IMT
tinggi (obesitas). Dalam mewujudkan sikap yang positif menjadi suatu perbuatan nyata
beberapa faktor pendukung seperti faktor fasilitas juga penting untuk dipahami agar tidak
terjadi jatuh. Lansia obesitas juga yang mempunyai resiko komplikasi medis. IMT yang
normal sangat diperlukan oleh semua orang untuk mempermudah melakukan aktivitas sehari-
hari dan menghindari terjadinya penyakit. IMT yang tinggi mempunyai resiko jatuh lebih
tinggi dibandingkan dengan IMT normal (Mitchell et al., 2014). IMT yang tinggi, terutama
penumpukan lemak di abdominal mempunyai resiko mudah jatuh, hal ini terjadi karena
seseorang yang mempunyai IMT tinggi, terjadi tekanan postural yang tinggi dan gangguan
keseimbangan yang mengakibatkan berubahnya the center of the body mass (COM) (Kao et
al., 2023). Hal ini sangat dipengaruhi oleh instabilitas postural. Instabilitas postur sering
dikaitkan dengan proses penuaan yang berhubungan dengan penurunan kekuatan otot,
penurunan massa otot, penurunan kepadatan tulang, penurunan kualitas otot rangka, distribusi
lemak (Okayama et al., 2022). Oleh sebab itu lansia dengan obesitas harus memiliki sikap
tanggap seperti meletakkan tanda bahaya pada lantai yang masih basah, melibatkan keluarga
dalam upaya pencegahan jatuh, serta melakukan edukasi pencegahan jatuh pada lansia dan
keluarga untuk meminimalisir kejadian jatuh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap frekuensi jatuh pada lansia dengan obesitas di Kabupaten
Gianyar Tahun 2024 dengan hasil nilai p = 0,000 (p < 0,05).
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